
BAB V   

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Penanggulangan banjir di Kecamatan Tibawa dan Limboto Barat belum 

memadai.  Berdasarkan hasil penelitian dari 350 responden 306 orang responden atau 

87,4% tidak mempunyai pengetahuan terhadap penanggulangan bencana banjir 

sehingga sebagian besar masyarakat di Kecamatan Tibawa dan Limboto Barat tidak 

mengetahui upaya penanggulangan bencana banjir dengan jumlah reponden 286 orang 

dengan persentase 81,7%. Tingkat pengetahuan masyarakat termasuk dalam kategori 

persepsi rendah. Pada rencana tanggap darurat termasuk dalam kategori persepsi cukup 

karena masyarakat tidak membuat rencana jalur evakuasi dan menyiapkan 

perlengkapan darurat pada saat terjadi banjir. Pada sikap kesiapsiagaan masyarakat 

sangat setuju dan setuju terhadap tindakantindakan yang akan dilakukan dalam 

menanggulangi bencana banjir. Pada sikap kesiapsiagaan termasuk dalam kategori 

persepsi cukup karena masyaakat menyadari penanggulangan bencana banjir tetapi 

tidak mengetahui cara penanggulangan tersebut. Oleh karena itu, Masyarakat sangat 

mengharapkan bantuan dari pemerintah apabila terjadi banjir.   

5.2 Saran  

1. Saran untuk Pemerintah  

Semoga kedepannya pemerintah lebih pemerhatikan lagi daerah yang sering 

terjadi banjir apabila hujan deras tepatnya di Kecamatan Tibawa dan Limboto 

barat Kabupaten Gorontalo.  



2. Saran untuk Masyarakat   

Masyarakat seharusnya mempunyai pengetahuan, rencana tanggap darurat, dan 

sikap kesiapsiagaan untuk mengatasi/menanggulangi  terjadinya banjir di 

daerah Kecamatan Tibawa dan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo  
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